Apa Itu SWOT? 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi, berdasarkan logik yang dapat memaksimakan kekuatan (Sthrengths) dan peluang (Opportunities), dan secara bersamaan dapat meminimakan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Jadi, analisis SWOT membandingkan antara faktor luaran (Peluang dan Ancaman) dengan faktor dalaman (Kekuatan dan Kelemahan).

Untuk memudahkan analisis sebaiknya membuat Matriks SWOT. 





 Melalui matriks diatas kita akan memperoleh pemetaan (mapping) fakta dan data yang objektiF tentang peta kekuatan dan kelemahan kita serta apa pula peluang dan ancaman terhadap kita. Contoh matriks diatas memperlihatkan bahwa S dan O merupakan kondisi yang sangat menguntungkan. Sebaliknya apabila dari hasil pemetaan dan analisis kita cenderung W dan T lebih besar maka itu berarti kita berada pada situasi kurang menguntungkan iaitu masih banyak kelemahan dalaman sekaligus akan menghadapi bermacam ancaman dari luaran. Kuncinya, semakin tajam analisis SWOT yang kita lakukan maka rencana program yang dihasilkan juga makin realistik dan itu ertinya tingkat kegagalannya pun dapat diminimakan.

Apa itu SMART?

Untuk menghasilkan program realistik maka tahapan berikut setelah analisis SWOT adalah memakai teori SMART iaitu teori yang diperkenalkan oleh ahli pengurusan, Peter Drucker. Menurut Drucker program yang cerdas harus memenuhi unsur-unsur sbb:

S : Specific (spesifik). Buatlah tujuan program secara detail dan fokus.
M : Measurable (terukur). Pastikan bahwa tujuan program boleh diukur atau dijangka berapa lama dapat dicapai.
A : Achievable (boleh dicapai). Rencanakan program kegiatan yang kita yakin boleh dilaksanakan dan dicapai
R : Realistic. Buat kegiatan yang mengacu pada potensi dan kondisi objektif mahupun subjektif yang kita miliki. Ertinya jangan memaksakan diri untuk sesuatu diluar kemampuan. Jangan nafsu besar tenaga kurang.
T : timebound (batasan waktu). Buatlah deadline waktu untuk setiap tujuan dan program kegiatan. Jangan biarkan kita bekerja tanpa batasan waktu. Dengan ada batasan waktu maka kita boleh melakukan monitoring  terhadap tujuan dan program yang sudah/sedang kita laksanakan sebelum menyusun program baru pada tahun berikutnya.

Apa itu 5W + 1H?

Proses selanjutnya adalah menyusun isi rumusan program kegiatan.  5W + 1H {(What (apa), Who (siapa), When (bila), Where (dimana), Why (kenapa), dan How (bagaimana)}.

1)Nama program/kegiatan (= what) dan kenapa memilih program tsb (why)
2)Tujuannya apa, kepada siapa kegiatan ditujukan atau siapa penerima manfaatnya (= who)
3)Bila akan dilaksanakan (= when)
4)Tempat/lokasinya dimana (= where)
5)Siapa pelaksana/penanggungjawabnya.
6)Berapa dana yang diperlukan dan dari mana memperolehnya?
